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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Mata Pelajaran Produktif dan
Pengalaman Praktik Industri Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XlI TKR SMK Negeri 1
Ambal Tahun Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan
jumlah sampel sampel 86 siswa yang diambil menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling. Data prestasi mata pelajaran produktif diperoleh
menggunakan teknik dokumen. Data pengalaman praktik industri dan kesiapan kerja
diperoleh menggunakan metode angket. Analisis data menggunakan analisis regresi
sederhana dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan 1) Prestasi mata
pelajaran produktif berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII TKR
SMK Negeri 1 Ambal tahun pelajaran 2015/2016 dengan thitung= 2,413 (> ttabel sebesar

1,988) dan p= 0,018. 2) Pengalaman praktik industri berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XIl TKR SMK Negeri 1 Ambal tahun pelajaran 2015/2016
dengan thiwng= 2,852 (>ttabel 1,988) dan p= 0,005. 3) Prestasi mata pelajaran produktif

dan Pengalaman praktiki industri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa
kelas XII TKR SMK Negeri 1 Ambal tahun pelajaran 2015/2016 dengan Fpitung =9,460 (>
Ftabel 3,11) dan p=0,000.
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PENDAHULUAN

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional Indonesia dalam segala bidang
sangat bergantung pada sumber daya manusia (SDM) sebagai aset bangsa. Indonesia
saat memiliki tantangan yang cukup besar. diantaranya tantangan sumber daya alam
(SDA) yang masih dikelola oleh pihak asing dan tantangan sumber daya manusia yang
belum siap SDM di Indonesia perlu memiliki kesadaran sejak dini dan berupaya
melakukan peningkatan kemampuan yang lebih agar mampu bersaing dengan yang
negara lainnya. Adanya konsep Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang telah disepakati
oleh para pemimpin ASEAN memberikan keleluasaan bagi seluruh masyarakat wilayah
ASEAN untuk bekerja secara bebas diluar negaranya. Apabila tenaga kerja di Indonesia

tidak mampu berkompetisi dengan tenaga kerja dari negara-negara anggota ASEAN
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lainnya, maka akan muncul permasalahan lain yang lebih kompleks. untuk
mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan seluruh SDM vyang dimiliki,
dilakukan melalui pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun jalur
pendidikan non formal. Salah satu lembaga pada jalur pendidikan formal yang
menyiapkan lulusannya untuk memiliki keunggulan di dunia kerja, diantaranya melalui
jalur pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk
menyiapkan peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan mampu
mengembangkan sikap profesional di bidangnya. Namun dalam kenyataannya menurut
Biro Pusat Statistik jumlah pengangguran terbuka diindonesia pada Agustus 2011
mencapai 7,7 juta orang atau 6,56% dari total angkatan kerja dan penyumbang
pengangguran terbuka tertinggi justru berasal dari lulusan SMA sebesar 10,66% dan SMK
sebesar 10,43%. Sedangkan untuk lulusan SD hanya 3,56%, SMP sebesar 8,37%, Diploma
sebesar 7,16%, dan pergruan Tinggi hanya 8,02 %.

Dunia pendidikan diharapkan menjadi tempat penyiapan tenaga kerja produktif
yang nantinya mampu bersaing didunia kerja. Permasalahan yang dihadapi dunia kerja
terletak pada kenyataan bahwa sulit untuk dapat mem-peroleh tenaga kerja yang
berkualitas tinggi yaitu tenaga kerja ahli, terampil dan beretos kerja tinggi. Adanya
kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja terjadi pada SMK. Kesenjangan
berupa kemampuan lulusan yang belum sesuai dengan standar kualifikasi dalam dunia
kerja.

Salah satu usaha SMK dalam menyiapkan dan mengembangkan peserta didik
yang produktif adalah dilakukannya program Praktek Industri. Praktek Industri
merupakan suatu sistem pembelajaran yang dilakukan diluar proses belajar
mengajar disekolah dan dilaksanakan pada perusahaan/industri. Sedangkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Suyitno (2015) terbukti bahwa (1) 53% sekolah pada
umumnya tidak mempersiapkan praktik terlebih dahulu sebelum berangkat Praktik
Industri, 18% siswa kurang serius dalam pelaksanaan Prakrik Industri, 18% disiplin siswa
berkurang setelah melakukan Praktik Industri, 6% tidak paham akan alur Praktik Industri

dan 6% kesulitan dalam pembuatan laporan.
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Dalam studi pendahuluan yang dilakukan di SMK N 1 Ambal yang beralamatkan di
desa Ambalresmi kecamatan Ambal kabupaten kebumen, bahwa kenyataannya di SMK N
1 Ambal masih ada beberapa pemasalahan terkait dengan mata pelajaran produktif,
dimana nilai mata pelajaran produktif antara siswa satu dengan lainnya memiliki jarak
yang cukup jauh. Disamping itu dalam pelaksanaan praktik industri juga belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa. Hal ini yang menyebabkan lulusan SMK N 1

Ambal belum sepenuhnya terserap oleh dunia kerja

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Populasi adalah semua
siswa kelas Xl program studi Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Ambal yang
berjumlah 105 siswa dengan jumlah sampel 86 siswa. Variabel prestasi mata pelajaran
produktif diperoleh menggunakan metode dokumentasi sedangkan pengalaman praktik
industri dan kesiapan kerja diperoleh dengan menggunakan angket. Analisis data

menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sampel 86 siswa kelas Xl TKR SMK
Negeri 1 Ambal terdapat 8% siswa memiliki kualifikasi prestasi mata pelajaran Produktif
yang baik sekali, 37% siswa memiliki kualifikasi prestasi mata pelajaran Produktif yang
baik, 29% siswa memiliki kualifikasi prestasi mata pelajaran Produktif yang cukup, dan
26% siswa memiliki kualifikasi prestasi mata pelajaran Produktif yang kurang. Untuk
variabel penglaman Praktik Industri terdapat 52% siswa memiliki pengalaman Praktik
Industri yang sangat tinggi, 33% siswa memiliki pengalaman Praktik Industri yang tinggi,
10% siswa memiliki pengalaman Praktik Industri yang rendah, dan 5% siswa memiliki
pengalaman Praktik Industri yang sangat rendah. Sedangkan untuk variabel kesiapan kerja
terdapat 42% siswa memiliki kesiapan kerja yang sangat tinggi, 29% siswa memiliki
kesiapan kerja yang tinggi, 19% siswa memiliki kesiapan kerja yang rendah, 10% siswa
memiliki kesiapan kerja yang sangat rendah. Dari hasil deskriptif data diatas dapat

disimpulkan bahwa prestasi mata pelajaran Produktif SMK N 1 Ambal tergolong dalam
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kategori baik, sedangkan pengalaman Praktik Industri dan kesiapa kerja tergolong dalam
kategori sangat tinggi.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh prestasi mata pelajaran Produktif terhadap
kesiapan kerja diperoleh thiwng sebesar 2,413 lebih besar dari tipe pada df = 83 dengan
taraf signifikansi 5%. Artinya thiwng tersebut signifikan pada taraf signifikansi 5%, maka
hipotesis pertama diduga variabel prestasi mata pelajaran Produktif berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII TKR SMK Negeri 1 Ambal Tahun
Pelajaran 2015/2016 diterima.

Hasil pengujian hipotesis pengaruh pengalaman praktik industri terhadap kesiapan
kerja diperoleh thiung Sebesar 2,852 lebih besar dari twpe pada df = 83 dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 1,988. Artinya thiwng tersebut signifikan pada taraf signifikansi 5%,
maka hipotesis kedua diduga variabel pengalaman praktik industri berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII TKR SMK Negeri 1 Ambal Tahun Pelajaran
2015/2016 diterima.

Berdasarkan tabel dari perhitungan regresi diperoleh koefisien korelasi ganda (R?)
sebesar 0,186 Setelah dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi ganda menggunakan uiji
F diperoleh Fhitung sSebesar 9,460 (p = 0,000). Nilai Fipel pada taraf signifikansi 5% dengan
df pembilang = 2 dan df penyebut = 83 adalah 3,11. Hal ini menunjukkan bahwa Fhityng >
Fraber (9,460 > 3,11) dan p < 0,05 (0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis ketiga
diduga variabel prestasi mata pelajaran Produktif dan pengalaman praktik industri
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XIl TKR SMK Negeri 1 Ambal
Tahun pembelajaran 2015/2016 diterima.

SIMPULAN dan SARAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi mata pelajaran
Produktif terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XIl TKR SMK Negeri 1 Ambal
dengan thiwng Sebesar 2,413 > t,pe Sebesar 1,988.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman praktik industri
terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XIl TKR SMK N 1 Ambal dengan thitung
sebesar 2,852 > ti,,e Sebesar 1,988.

Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif_Universitas Muhammadiyah Purworejo m



Vol.08/No.01/Juni 2016 ISSN: 2303-3738

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi mata pelajaran
Produktif dan pengalaman praktik industri secara bersama-sama terhadap
kesiapan kerja pada siswa kelas XIl TKR SMK N 1 Ambal. Fitung sSebesar 9,460 > Fiapel
sebesar 3,11

Dari hasil penelitian diatas diharapakan Sekolah hendaknya memberikan dorongan
dan motivasi kepada siswanya untuk terus belajar terutama pada mata pelajaran
prodiktif, dan juga meberikan tekanan kepada siswa agar lebih serius dalam melakukan
praktik industri karena hal tersebut dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa setelah
menyelesaikan sekolahnya. Siswa sendiri hendaknya memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya selama melaksanakan praktik industri. Pengalaman yang diperoleh akan sangat
bermanfaat kedepannya bagi diri sendiri kedepannya. Faktor pengalaman praktik industri
berpengaruh besar terhadap kesiapan dalam bekerja. Dan untuk peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambah variabel lainnya dan memperluas daerah penelitinnya
sehingga hasil penelitian dapat dilihat lebih maksimal dari penelitian yang telah ada

sebelumnnya
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